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PENGARUH SISTEM PENGGAJIAN TERHADAP KINERJA

KARYAWAN PADA PT. TASPEN (PERSERO) KCU

BANDUNG
Oleh : Toto Suwarsa SE., MM., Ak, Anita Retha Rizki

ABSTRAK

Sistem Penggajian merupakan sekumpulan prosedur yang memungkin
perusahaan untuk menarik, menahan dan memotivasi staf yang diperlukan, serta
untuk mengendalikan biaya pembayaran gaji. Kinerja karyawan merupakan salah
satu faktor yang dipengaruhi oleh Sistem Penggajian dikarenakan semua karyawan
menerima gaji sebagai imbalan atas kerja yang dilakukan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh Sistem Penggajian terhadap Kinerja Karyawan
pada PT. TASPEN (Persero) KCU Bandung. Pada penelitian ini menggunakan dua
variabel, yaitu : Sistem Penggajian (Xi) dan Kinerja Karyawan (Y1) Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan
data yaitu dengan menggunakan kuesioner. Pengaruh Sistem Penggajian terhadap
Kinerja Karyawan dapat dilihat dari hasil analisis korelasi Spearman Rank memiliki
hubungan sedang yaitu sebesar 0,595. Hasil analisis regresi linear sederhana
diketahui Y = 7.108 + 0.266X yang berarti setiap kenaikan sistem penggajian
sebesar 7.108 menyebabkan kenaikan kinerja karyawan sebesar 0.266. Hasil
koefisien determinasi sebesar 35.4% sedangkan sisanya 64.6% disebabkan oleh
pengaruh yang lain. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh Sistem
Penggajian terhadap Kinerja Karyawan yaitu thitung 5,125 > traner 1,677 artinya
Sistem Penggajian berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
Kesimpulan dari hasil penelitian yaitu Sistem Penggajian pada PT. TASPEN
(Persero) KCU Bandung sudah sesuai dengan aturan dan kebijakan yang berlaku
dan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Kata Kunci : Sistem Penggajian dan Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

Suatu  perusahaan  dalam
melaksanakan kegiatan operasional
diperlukan suatu manajemen yang
baik agar mampu mencapai tujuan
perusahaan yakni untuk memperoleh
laba. Hal yang paling penting yang
harus diperhatikan oleh perusahaan
adalah faktor manusia. Sumber daya
manusia dalam suatu perusahaan
merupakan faktor utama dalam
melakukan kegiatan operasional guna
mempertahankan kelangsungan hidup
perusahaan yang akan berdampak
pada perolehan laba yang diperoleh.

Untuk dapat mencapai tujuan
perusahaan yang telah ditetapkan,
diperlukan sumber daya manusia
yang kompeten dalam mengendalikan
kegiatan perusahaan. Kualitas sumber
daya dalam suatu perusahaan dapat
didukung dengan adanya kegiatan
peningkatan Kinerja dengan
melakukan  pelatihan  karyawan,
pengembangan kemampuan maupun
dengan memberikan balas jasa yang
layak. Balas jasa yang dimaksud
adalah berupa penghargaan berupa
gaji yang diberikan atas kontribusi
dan  Kkerja

kerasnya  terhadap

perusahaan.

Sistem penggajian merupakan
fokus utama, karena merupakan salah
satu  komponen terbesar dan
terpenting. Oleh karena itu, sistem
penggajian harus dirancang sesuai
dengan peraturan pemerintah dan
sesuai dengan kebutuhan manajemen.
Dengan demikian ketidaklengkapan
dan kesalahan yang terjadi dapat
berpengaruh  pada  pengambilan
keputusan.

Berdasarkan latar belakang
diatas dapat ditunjukkan bahwa
kinerja karyawan perlu mendapatkan
perhatian  lebih  dalam  sistem
peggajian suatu perusahaan. Hal ini
untuk  meminimalisir  terjadinya
penurunan Kinerja perusahaan yang
disebabkan karena buruknya kinerja
sumber daya manusia yang ada. Hal
ini terjadi karena adanya kelemahan
pada sistem penggajian yang berjalan.
Jika dalam suatu perusahaan sistem
akuntansi yang dijakan tidak sesuai
dengan peraturan yang berlaku, maka
akan menimbulkan suatu gejala yang
dapat merugikan perusahaan. Sistem
akuntansi yang baik akan
memperlihatkan prosedur kegiatan
yang sesuai dengan peraturan yang

berlaku, sehingga apabila terjadi
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suatu penyelewengan dapat diketahui
dengan cepat penyebabnya dan
memudahkan  manajemen  dalam
mengambil keputusan untuk
mengatasi masalah tersebut.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah penelitian

kuantitatif =~ dengan  pendekatan
deskriptif. Menurut  Sugiyono
(2013:13),  “Metode  penelitian

kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan
secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan”.

Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif dengan tujuan
untuk mendeskripsikan objek
penelitian atupun hasil penelitian.
deskriptif

Adapun pengertian

menurut Sugiyono (2012:29) adalah

metode yang berfungsi  untuk
mendeskripsikan  atau  memberi
gambaran terhadap objek yang diteliti
melalui data atau sampel yang telah
terkumpul sebagimana adanya, tanpa
melakukun analisis dan membuat

kesimpulan yang berlaku umum.
Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2013:80)
“Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu  yang ditetapkan  oleh
penelitian  untuk dipelajari  dan
kemudian ditarik kesimpulannya”.
Populasi dalam penelitian ini adalah
subjek yang berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
penulis yaitu pihak yang terlibat
dengan penggajian pada PT. Taspen
(Persero) KCU Bandung.

Tabel 1
Populasi PT. Taspen (Persero)
KCU Bandung tahun 2017

No | Ting | Pop
katan | ulasi

1. |Kepa | 1
la oran
KCU g
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2. | Waki 1
I oran
Kepa | ¢
la
KCU

3. | Kepa | 3
la oran
Bida g
ng

4. | Kepa 6
la oran
Seksi | g

5. | Pelak | 46
sana | oran

g

Ju 57

mla ora

h ng

Sumber : PT. Taspen
(Persero) KCU

Bandung

Menurut Sugiyono (2017:62)
“Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi”.  Teknik  pengambilan
sampel yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  metode
probability  sampling.  Menurut
(2014:118) bahwa

”Probability sampling adalah teknik

Sugiyono

pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi
setiap unsur (anggota) populasi untuk

dipilih menjadi sampel”.

Pada penelitian ini dilakukan
teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan  sampel random
sampling, hal ini dilakukan karena
anggota populasi yakni karyawan
pada PT. Taspen (Persero) KCU
Bandung memiliki peluang yang
sama untuk dipilih menjadi sampel.
Dalam menentukan jumlah sampel
yang akan dipilih, penulis
menggunakan  tingkat kesalahan
sebesar 5%, karena dalam setiap
penelitian tidak mungkin hasilnya
sempurna 100%, makin besar tingkat
kesalahan maka semakin sedikit
ukuran sampel. Jumlah populasi
sebagai dasar perhitungan yang
digunakan adalah 57 orang, dengan

perhitungan sebagai berikut:

N

T 1+Ne2
_ 57
n=s=———
1+(57x0,052)

= 57
1+(57x0.0025)

57
n=
1+0,1425

n = 49,8 dibulatkan 50

Berdasarkan rumus tersebut dapat

dihitung sampel dari populasi
berjumlah 57 orang dengan tarif
kesalahan 5%, maka sampel 50

responden. Adapun teknik analisis
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yang digunakan adalah iji validitas,
uji realiabilitas, korelasi spearman

rank, korelasi regresi kinear sederhan,

variabel Sistem Penggajian (X)
memiliki nilai rmiung > 0.3 sehingga

dapat disimpulkan bahwa semua

koefisien determinasi dan uji t.

HASIL

ANALISIS

PEMBAHASAN

Hasil Uji Validitas

DAN

item variabel Sistem Penggajian (X)
valid dan dapat digunakan dalam

penelitian.

Tabel 3
Uji Validitas Kinerja Karyawan
(Y)
Item
Pernyataan Rnitung | Rkritis | Keterangan

X1 0,719 | 0,30 Valid
X2 0,792 | 0,30 Valid
X3 0,553 | 0,30 Valid
X4 0,682 | 0,30 Valid
X5 0,728 | 0,30 Valid
X6 0,748 | 0,30 Valid
X7 0,570 | 0,30 Valid

Tabel 2
Uji Validitas Sistem Penggajian
(X)

Per:ltsg':aan Rhitung | Rkritis | Keterangan
X1 0,516 | 0,30 Valid
X2 0,526 | 0,30 Valid
X3 0,695 | 0,30 Valid
X4 0,516 | 0,30 Valid
X5 0,605 | 0,30 Valid
X6 0,510 | 0,30 Valid
X7 0,593 | 0,30 Valid
X8 0,569 | 0,30 Valid
X9 0,721 | 0,30 Valid
X10 0,621 | 0,30 Valid
X11 0,509 | 0,30 Valid
X12 0,521 | 0,30 Valid
X13 0,611 | 0,30 Valid
X14 0,495 | 0,30 Valid
X15 0,535 | 0,30 Valid
X16 0,575 | 0,30 Valid
X17 0,582 | 0,30 Valid
X18 0,429 | 0,30 Valid
X19 0,493 | 0,30 Valid

Sumber : Data diolah dengan program

SPSS 20

Hasil uji validitas diatas

telah menunjukkan semua

item

Sumber : Data diolah dengan program
SPSS 20

Hasil uji validitas diatas

telah menunjukkan semua item
variabel Kinerja Karyawan (Y)
memiliki nilai rmiung > 0.3 sehingga
dapat disimpulkan bahwa semua
item variabel Kinerja Karyawan (Y)
valid dan dapat digunakan dalam

penelitian.

Hasil Uji Reliabilitas

Prodi D3 dan D4 Akuntansi Poltekpos Bandung /5
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dari nilai Cronbach Alpha standar

0.60.

dikatakan layak dalam mengukur apa

Tabel 4

sebesar Sehingga  dapat

Uji Reliabilitas Sistem
Penggajian (X)

Reliability Statistics

Cronbach's N of

Alpha Items
872 19

Sumber : Data diolah dengan
program SPSS 20

Tabel 5
Uji Reliabilitas Kinerja
Karyawan ()
Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items

,811 7
Sumber : Data diolah dengan
program SPSS 20

Berdasarkan tabel uji
reliabilitas Sistem Penggajian (X) dan
Kinerja Karyawan (Y) di atas dapat
disimpulkan bahwa kuesioner yang
digunakan dalam penelitian dapat
dikatakan
reliabilitas yang baik karena nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar dari
nilai Cronbach’s Alpha Standar (0,6).
Nilai Alpha
variabel X sebesar 0.872 dan untuk

variabel Y sebesar 0.811 lebih besar

memiliki tingkat

Cronbach’s untuk

yang ingin diukur.

Koefisien Korelasi Rank Spearman

Tabel 6
Korelasi Spearman Rank

Correlations

Sistem Kinerja
Penggajian | Karyawan
Siste Pearson 1 595
m Correlation ’
Pengg Sig. (1-tailed) ,000
ajian N 50 50
Kinerj Pearson_ 595™ 1
a Correlation '
Karya Sig. (1-tailed) ,000
wan N 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-

tailed).

Sumber : Data diolah dengan
program SPSS 20

Berdasarkan hasil perhitungan
diatas dapat dilihat bahwa nilai
korelasi adalah positif 0,595. Besaran
angka korelasi menunjukan bahwa
korelasi antara sistem penggajian
terhadap kinerja karyawan berada
dalam kategori “sedang” yang dapat
dilihat pada ukuran dengan nilai
antara 0,40-0,599. Sementara nilai
positif

mengindikasikan pola

Prodi D3 dan D4 Akuntansi Poltekpos Bandung /6



hubungan antara sistem penggajian
terhadap Kkinerja karyawan searah

(positive correlation).

Regresi Linear Sederhana

Analisis Regresi Linear

Tabel 7

Sederhana

Vol 10 No. 1
Maka didapat persamaan regresi
linear sederhana yaitu:

Y=7,108 + 0,266X
Keterangan:

X = Sistem Penggajian

Y= Kinerja Karyawan

Coefficients? Berdasarkan  persamaan  regresi
Model Unstand |Stan! t | Si sederhana diatas, maka dapat diambil
ardized |dard g. kesimpulan bahwa:
Coeffici | ized 1. Jika nilai variabel sistem
ents | Coe . _ _
ffici penggajian mengalami kenaikan
ents sebesar 1, maka nilai variabel
B |Std.| Bet kinerja karyawan mengalami
irrr a peningkatan sebesar 0,266.
1 2. Konstanta sebesar 7,108 dapat
(Cons| 7,1 3,7 1,0 diarti s .
jartikan jika sistem penggajian
tant) | 08| 66 88 65 : pendga)
8 (X) nilainya 0, maka Kkinerja
1 Siste o
5, karyawan (YY) nilainya 7,108.
m 26,05 0 . e .
Peng sl 2P 12 00 Koefisien bernilai positif maka terjadi
gajian hubungan yang positif antara variabel

a. Dependent Variable: Kinerja

Karyawan

Sumber : Data diolah dengan
program SPSS 20

X dan Y sehingga semakin baik
penerapan sistem penggajian maka
kinerja karyawan semakin baik pula.

Dari tabel hasil perhitungan

program SPSS 20 diatas, dapat

diketahui bahwa nilai konstanta (a)

yaitu sebesar 7,108 dan nilai

Koefisien Determinasi

Tabel 8

Koefisien Determinasi

koefisien regresi (b) yaitu 0,266.

Prodi D3 dan D4 Akuntansi Poltekpos Bandung /7
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Model Summary Tabel 9
X Uji t
Mo | R R | Adjusted |  Std. Coefficients?
del Squar | R Square | Error of -
o the Model Unstandardi | Stand | t
Estimate zed ardize
Coefficients d
1 ,595%| 354 ,340| 2,81981 :
. ) Coeffi
a. Predl'(?tors. (Constant), Sistem cients
Penggajian B | Std. | Beta
Sumber : Kuesioner Error
diolah dengan dengan
g g (Consta 7108/ 3,766 1,8
program SPSS 20 nt) 88
1 Sistem 51
Berdasarkan hasil perhitungan Penggaji | ,266| ,052( ,595 2’5
an

dari program SPSS version 20.00

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

diatas diperoleh angka pada kolom R2
(R Square) sebesar 0,354. Koefisien
(Kd) dapat

determinasi dihitung

dengan:

Kd = r?x 100%

Sumber : Data diolah dengan
program SPSS 20

Berdasarkan tabel hasil dari

perhitungan program SPSS Version

20, maka didapatkan thitung UNtuk
Kd = (0.595)? x 100% .
variabel X sebesar 5,125 dengan

Kd =0.354 x 100% tingkat signifikansi sebesar 5% atau

Kd = 35,4 % 0,05 maka dapa dilihat hasilnya

Angka tersebut menunjukan sebagai berikut :
presentasi pengaruh variabel
independen  (sistem  penggajian) Daerah

penerimasn Ha

Dagrah Penolakan Ho

terhadap kinerja karyawan sebesar
35,4%, sedangkan sisanya 64,6%

dipengharui oleh faktor-faktor lain

yang tidak diteliti oleh penulis.

Gambar 1

Daerah Penerimaan Ha

Uji t
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang penulis
lakukan mengenai Pengaruh Sistem
Penggajian
Karyawan pada PT. TASPEN
(Persero) KCU Bandung, maka

terhadap Kinerja

penulis dapat menarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.  Pelaksanaan sistem penggajian
di PT. TASPEN (Persero) KCU
Bandung sudah sesuai dengan
aturan dan kebijakan yang
berlaku.

2.  Kinerja Karyawan di PT.
TASPEN  (Persero) KCU
Bandung sudah berjalan dengan
baik.

3. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem
penggajian dikatakan

berpengaruh signifikan

terhadap kinerja  karyawan
karena thitung > tranel dengan nilai

(5,125 > 1,677) dan memiliki

pengaruh sebesar 35,4%. Dapat

disimpulkan bahwa Sistem

Penggajian pada PT. TASPEN

(Persero) KCU

berpengaruh

Bandung

signifikan

terhadap terhadap Kinerja
Karyawan.
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